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No Terjemah Halaman 

1 Q.S Ar-Rum Ayat 60 

“Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya 

janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk 

dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu 

pada waktu petang dan pagi.” 

3 

2 Q.S al-Ahzab ayat 32-33 

“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 

wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka 

janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 

hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik, dan 

hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 

kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-

orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah salat, 

tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 

4 

3 Q.S Al-Ahzab ayat 53 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu 

diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-

nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu 

diundang maka masuklah dan bila kamu selesai 

makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang 

percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan 

mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk 

menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 

(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta 

sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri 

Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang 

demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. 

Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah 

dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-

lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan 

itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” 

5 

4 Q.S Al-Ahzab ayat 59 

“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-

anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: 

"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 

seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya 

mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 

mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang." 
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5 Q.S al-Nur ayat 31 

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: 

"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 

kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau 

ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-

putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 

atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-

putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera 

saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah 

mereka memukulkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-

orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 

7 

6 Didalam kitab al-Bayan fi Mazhab al-Imam Asy-

Syafi’i: 

“jika seseorang sujud atas penghalang yang 

menempel dengan (badannya), seperti gulungan 

serbannya, ujung sapu tangannya, kerah bajunga, 

atau uluran telapak tangannya lalu sujud pada salah 

satu benda diatas maka sujud tersebut tidak 

dianggap cukup, pendapat ini juga dikemukakan oleh 

Imam Malik dan Imam Ahmad. Sedangkan Imam Abu 

Hanifah berpendapat, sah sujud di atas semua benda 

tersebut.” 

11 

7 Didalam kitab kasyaf al-Qina 

“Makruh salat dengan memakai cadar dan kain 

penutup muka dengan tanpa adanya hajat. Imam 

Ibnu Abdil Bar berkata „para ulama‟ sepakat bahwa 

boleh bagi perempuan untuk membuka wajahnya 

dalam keabsahan salat dan ihram dan dikarenakan 

menutup wajah akan menghalangi orang yang 

sedang melaksanakan salat untuk menempelkan dahi 

dan hidungnya serta menutup terhadap mulutnya. 

Rasulullah Saw. sungguh telah melarang lelaki 

melakukan hal itu. Jika memakai penutup wajah 

karena ada hajat, seperti hadirnya laki-laki yang 

bukan mahram, maka memakai penutup wajah tidak 

dimakruhkan:” 

12 
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8 Q.S At-Taubah ayat 122 

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi 

dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya.” 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” 

29 

9 QS. Al-Bayyinah: 5 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 

kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, 

dan supaya mereka mendirikan salat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama 

yang lurus.” 

“Artinya: Islam diatas lima perkara, yaitu 

bersyahadat bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan 

bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah Rasul Allah, 

mendirikan salat, mengeluarkan zakat, berpuasa 

pada bulan Ramadhan, dan menunaikan haji ke 

Baitullah bagi yang mampu mengerjakannya.” 

30 

10 QS. Al-Ankabut: 45: 

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan 

kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan dirikanlah 

salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 

sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih 

besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). 

Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

32 

11 QS. al-Maidah ayat 6 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

hendak mengerjakan salat, maka basuhlah mukamu 

dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 

mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan 

jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 

dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 

perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 

bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); 

sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. 

Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 

hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan 

nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. 

36 
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12 Sabda Nabi Muhammad Saw didalam HR. 

Muslim dan at-Tirmidzi 

“Diceritakan dari Ibnu Umar r.a: saya mendengar 

Rasulullah Saw, bersabda: Allah tidak menerima 

salat dengan tanpa bersuci dan sedekah hasil dari 

penipuan. Ketika itu kamu berada di Basrah”. 

37 

13 QS. al-Muddastir ayat 4, 

“dan pakaianmu bersihkanlah,” 
38 

14 Hadis Nabi Muhammad Saw didalam HR. Abu 

Dawud 

“Diriwayatkan dari Abu Sa‟id al-Khudri r.a: Ketika 

Raslullah Saw, salat bersama para sahabat dengan 

memakai sandalnya disebelah kiri. Maka para 

sahabat pun melemparkan sandal mereka. Selesai 

salat, beliau bertanya: “Apa yang mendorong kalian 

untuk melepas sandal?” Mereka menjawab: “Kami 

melihat engkau melepasnya, maka kami pun 

melepasnya,” Maka Rasulullah Saw, bersabda: 

“Sesungguhnya Jibril datang kepadaku dan 

mengabarkan bahwa pada sandal itu ada kotoran”. 

Selanjutnya beliau bersabda: “Jika siapapun dari 

kalian datang ke masjid, hendaklah dia 

memperhatikan apakah pada sandalnya terdapat 

kotoran atau najis, (jika ada) hendaklah di 

bersihkan, lalu ia boleh salat dengan memakai 

sandal tersebut”. 

39 

15 QS. al-A’raf ayat 31 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

39 

16 Sabda Rasulullah Saw didalam hadis riwayat Al-

Khamsah kecuali al-Nasa’i, dan disahihkan leh 

Ibnu Khuzaimah 

Artinya: “Diceritakan dari „Aisyah r.a bahwa 

Raslullah Saw. bersabda, “Allah tidak menerima 

salat perempuan yang sudah datang haid (baligh) 

tanpa memakai khimar (tudung kepala)”. 

40 

17 QS. An-Nisa ayat 103 

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), 

ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan 

di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah 

merasa aman, maka dirikanlah salat itu 

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah 

fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang 

yang beriman.” 

40 
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18 Sabda Rasulullah Saw diriwayatkah oleh al-

Buhari No. 527 

“Diceritakan dari Abdullah bin Mas‟ud r.a, dia 

berkata: Saya pernah bertanya kepada Nabi 

Muhammad Saw, “Apa perbuatan yang paling 

disukai oleh Allah Swt.? Rasulullah Saw. menjawab, 

“Salat tepat pada waktunya,” Abdullah bin Mas‟ud 

bertanya lagi, “Berikutnya apa?” Rasulullah Saw. 

menjawab, “Berbakti kepada orang tua.” Abdullah 

bin Mas‟ud bertanya lagi, “Selanjutnya apa?” 

Rasulullah Saw. menjawab, ”Berjihad di jalan Allah 

Swt.” Kata Abdullah bin Mas‟ud” Semua itu 

dituturkan kepada saya oleh Rasulullah Saw. 

seandainya saya terus bertanya, niscata Rasulullah 

Saw. juga akan terus menjawab”. 

41 

19 QS. al-Baqarah ayat 144 

“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu 

menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan 

memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan 

dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke 

arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi 

dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) 

memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 

Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah 

sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 

kerjakan.” 

42 

20 Sabda Rasulullah Saw, hadis riwayat al-Bukhari 

No. 391 

“Diceritakan dari Anas bin Malik r.a, dia berkata: 

Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Siapa yang salat 

seperti kami dengan menghadap kiblat kami dan 

makan binatang dengan disembelih seperti cara 

kami, maka dia adalah seorang muslim yang berada 

dalam perlindungan Allah Swt dan perlindungan 

Rasul-Nya, maka janganlah kalian mengkhianati 

Allah Swt dengan mengkhianati orang dalam 

perlindungan-Nya”. 

45 

21 Sabda Rasulullah Saw, hadis riwayat hadis 

riwayat al-Jama’ah 

”Tidak ada salat (tidak sah salat) bagi orang yang 

tidak membaca surat al-Fatihah”. 

 

48 

22 Syekh Zainuddin al-Malibari menjelaskan dalam 

kitab Fathu al-Mu’in 

“Disunahkan pada tasyahud akhir memanjatkan 

69 
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do‟a sesudah menjalankan segala sesuatu yang telah 

disebutkan. Adapun pada tasyahud awal 

dimakruhkan berdo‟a karena justru dibuat supaya 

ringan. Lain halnya jika telah selesai membacanya 

sebelum imam selesai. Dalam kondisi inilah 

diperbolehkan berdo‟a”. 

23 Q.S. al-Nur ayat 31 

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: 

"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 

kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau 

ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-

putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 

atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-

putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera 

saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah 

mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-

orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 

76 
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